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RINGKASAN 
       Pembangunan wilayah pesisir dan laut secara berkelanjutan merupakan 
kebijakan penting Departemen Kelautan dan Perikanan. Kebijakan tersebut 
didasarkan pada pemikiran bahwa wilayah pesisir dan laut secara ekologis dan 
ekonomis sangat potensial untuk dikembangkan dan dimanfaatkan demi untuk 
kesejahteraan masyarakat. Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai 
upaya untuk mendorong pemanfaatan sumberdaya pesisir dan laut secara 
berkelanjutan, namun pola pemanfaatan yang sifatnya merusak dan mengancam 
kelestarian sumberdaya pesisir dan laut masih saja terus berlangsung. Hal ini 
disebabkan oleh Kebutuhan hidup seseorang yang semakin lama semakin tinggi.  
Pengembangan ekonomi wisata (ekowisata) merupakan salah satu alternatif 
pembangunan yang dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Salah satu 
dari sumber yang mendapat perhatian di wilayah pesisir adalah ekosistem 
mangrove. Fungsi hutan mangrove sebagai tempat penampung sedimen, 
sehingga hutan mangrove merupakan ekosistem dengan tingkat produktivitas 
yang tinggi dengan berbagai macam fungsi ekonomi, sosial, dan lingkungan 
yang penting. Salah satu fungsi sosial hutan mangrove adalah 
memungkinkannya berfungsi sebagai tujuan wisata. Pemanfaatan ekosistem 
mangrove untuk konsep wisata (ekowisata) sejalan dengan pergeseran minat 
wisatawan dari old tourisem yaitu wisatawan yang hanya datang melakukan 
wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi  menjadi new tourisem 
yaitu wisatawan yang datang untuk melakukan wisata yang di dalamnya ada 
unsure pendidikan dan konservasi. Untuk mengelola dan mencari daerah tujuan 
ekowisata yang spesifik alami dan kaya akan keanekaragaman hayati serta 
dapat melestarikan lingkungan hidup. 
 
       Salah satu obyek wisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan lebih 
lanjut saat ini adalah kawasan Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya. 
Kawasan konservasi hutan mangrove yang terletak di Kelurahan Wonorejo, 
Kecamatan Rungkut Surabaya Timur, dengan luas kawasan sekitar ±  200 
hektar. Ekowisata manggrove merupakan salah satu tempat wisata yang sudah 
menjadi ikon warga Surabaya di mata pelancong wisatawan lokal maupun 
wisatawan mancanegara. Di kawasan ini terdapat sedikitnya 30 spesies satwa 
dilindungi, terutama kera berekor panjang atau Bekantan yang populasinya 
sekitar ± 100  ekor. Selain itu, kondisi alam yang tenang dan asri dengan 
pemandangan hutan mangrove yang menyegarkan menjadi daya tarik tersendiri 
bagi para wisatawan untuk datang berkunjung. Kondisi tersebut ditunjang 
dengan fasilitas yang disediakan oleh pihak pengelola antara lain seperti lahan 
parkir, loket pembayaran, dermaga, warung , toilet umum, musholla, gazebo dan 
lain-lain. Keterbatasan tempat rekreasi yang berbasis lingkungan (ekowisata) 
yang ada di Surabaya merupakan salah satu alasan mengapa pemerintah kota 
membangun Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya yang di kelola oleh 
masyarakat Wonorejo sendiri. Dengan seiring berjalannya waktu tempat wisata 
ini mampu menyedot perhatian masyarakat Surabaya yang ingin berwisata yang 
berbasis lingkungan sehingga tiap tahunnya jumlah pengunjung semakin 
meningkat.  
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ABSTRAK 
      Tujuan skripsi ini antara lain : Mendeskripsikan potensi pengembangan 
ekowisata mangrove di Wonorejo, Mendeskripsikan manfaat yang dapat 
diperoleh masyarakat Wonorejo dengan adanya Ekowisata Mangrove Wonorejo 
Surabaya, Menganalisis kondisi lingkungan internal dan eksternal dalam 
pengembangan Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya, dan Merumuskan 
strategi yang dapat di lakukan lingkungan internal dan eksternal untuk 
mengembangkan Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya. Untuk menjawab 
tujuan pertama dan kedua menggunakan analisis deskriptif, untuk menjawab 
tujuan yang ketiga menggunakan metode IFAS (Internal Strategy Factors 
Analisys Summary) dan EFAS (Eksternal Strategy Factors Analysis Summary)  
Potensi yang di miliki oleh Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya saat ini 
antara lain: Ekologi tempat / kesesuaian tempat, Sumber daya alam yang 
meliputi flora dan fauna, dukungan pemerintah, keorganisasian, dukungan 
masyarakat Wonorejo dan Sarana & prasarana. Ada tiga segi aspek manfaat 
yang di miliki oleh Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya yaitu aspek sosial, 
ekonomi dan agribisnis. Dari hasil perhitungan IFAS dan EFAS, maka Strategi 
yang harus di tempuh adalah strategi agresif  (pertumbuhan) yaitu strategi yang 
menggunakan kekuatannya untuk mendapatkan peluang.  
 
Kata kunci: Strategi pengembangan ekowisata mangrove 
 
 
ABSTRACT 
The purpose of this thesis include: Describe the potential for ecotourism 
development in mangrove Wonorejo, describe the benefits that can be gained by 
the community Wonorejo Mangrove Ecotourism Wonorejo Surabaya, analyze the 
internal and external environment in the development of Mangrove Ecotourism 
Wonorejo Surabaya, and formulate strategies that can be done internal 
environment and externally to develop Mangrove Ecotourism Wonorejo 
Surabaya. To answer the first and second objectives using descriptive analysis, 
to answer the third objective using IFAS (Internal Factors analisys Strategy 
Summary) and EFAS (External Factors Analysis Summary Strategy) 
Potential of which is owned by Mangrove Ecotourism Wonorejo Surabaya today 
include: Ecology place / suitability places, natural resources including flora and 
fauna, government support, organizational, and community support facilities & 
infrastructure Wonorejo. There are three aspects in terms of the benefit that is 
owned by Mangrove Ecotourism Wonorejo Surabaya ie social, economic and 
agribusiness. From the calculation of IFAS and EFAS, the strategy must take is 
an aggressive strategy (growth) is a strategy that uses his strength to get the 
opportunity. 
 
Keywords: mangrove eco-tourism development strategy 
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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
      Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, yang memiliki 
17.508 pulau dengan panjang garis pantai 81.000 km, memiliki potensi 
sumberdaya pesisir dan lautan yang sangat besar (Bengen, 2001). Besarnya 
potensi sumberdaya kelautan Indonesia tersebut, sangat strategis untuk 
dikembangkan dalam bidang wisata demi membangun perekonomian dan 
menunjang kesejahteraan masyarakat yang mengacu pada semagat otonomi 
daerah dan kemandirian masyarakat  lokal (Rutana, 2011). 
      Pembangunan wilayah pesisir dan laut secara berkelanjutan merupakan 
kebijakan penting Departemen Kelautan dan Perikanan. Kebijakan tersebut 
didasarkan pada pemikiran bahwa wilayah pesisir dan laut secara ekologis dan 
ekonomis sangat potensial untuk dikembangkan dan dimanfaatkan demi untuk 
kesejahteraan masyarakat. Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai 
upaya untuk mendorong pemanfaatan sumberdaya pesisir dan laut secara 
berkelanjutan, namun pola pemanfaatan yang sifatnya merusak dan mengancam 
kelestarian sumberdaya pesisir dan laut masih saja terus berlangsung. Hal ini 
disebabkan oleh Kebutuhan hidup seseorang yang semakin lama semakin tinggi.  
Pengembangan ekonomi wisata (ekowisata) merupakan salah satu alternatif 
pembangunan yang dapat membantu mengatasi masalah tersebut (Tuwo, 2011). 
      Salah satu dari sumber yang mendapat perhatian di wilayah pesisir adalah 
ekosistem mangrove. Fungsi hutan mangrove sebagai tempat penampung 
sedimen, sehingga hutan mangrove merupakan ekosistem dengan tingkat 
produktivitas yang tinggi dengan berbagai macam fungsi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan yang penting. Salah satu fungsi sosial hutan mangrove adalah 
memungkinkannya berfungsi sebagai tujuan wisata. 
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      Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk konsep wisata (ekowisata) sejalan 
dengan pergeseran minat wisatawan dari old tourisem yaitu wisatawan yang 
hanya datang melakukan wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi  
menjadi new tourisem yaitu wisatawan yang datang untuk melakukan wisata 
yang di dalamnya ada unsure pendidikan dan konservasi. Untuk mengelola dan 
mencari daerah tujuan ekowisata yang spesifik alami dan kaya akan 
keanekaragaman hayati serta dapat melestarikan lingkungan hidup                        
(Rutana, 2011)   
      Letak geografis Surabaya boleh dikatakan merupakan sebuah kota yang 
berbatasan langsung dengan beberapa pantai. Namun, akses yang mudah 
dijangkau bukan merupakan satu-satunya faktor yang menjadikan Surabaya 
sebagai pilihan lokasi wisata. Jenis wisata yang ditawarkan maupun kondisi alam 
dan lingkungan obyek wisata juga mempengaruhi keinginan wisatawan untuk 
mengunjungi berbagai obyek wisata di Surabaya.  
      Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kedatangan wisatawan pada suatu 
obyek wisata, yang pertama adalah faktor irrasional (dorongan bawah sadar) 
yang meliputi lingkup pergaulan dan ikatan keluarga, tingkah laku seseorang, 
pengaguman pribadi, perasaan-perasaan keagamaan, hubungan masyarakat 
dan promosi pariwisata, iklan dan penyebaran serta kondisi ekonomi 
(pendapatan dan biaya). Sedangkan faktor yang kedua merupakan faktor 
rasional, meliputi sumber-sumber wisata, fasilitas wisata, kondisi lingkungan, 
susunan kependudukan, situasi politik dan keadaan geografis (Wahab 1992). 
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B. Perumusan Masalah 
      Menurut beberapa pengamat pariwisata mengatakan bahwa perkembangan 
dunia pariwisata saat ini mulai banyak yang meninggalkan konsep pariwisata 
konvensional (profit orientet), meskipun tidak murni seratus persen  dan konsep 
pariwisata saat ini banyak yang mengarah pada lingkungan (ekowisata), dimana 
keaslian potensi kekayaan alam dan peran serta masyarakat setempat sangat 
dibutuhkan. Indonesia yang merupakan negara yang memiliki potensi kekayaan 
alam yang berlimpah ruah, bahkan perananannya yang sangat penting bagi 
pengembangan kepariwisataan terutama wisata alam. 
      Salah satu obyek wisata yang memiliki potensi untuk dikembangkan lebih 
lanjut saat ini adalah kawasan Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya. 
Kawasan konservasi hutan mangrove yang terletak di Kelurahan Wonorejo, 
Kecamatan Rungkut Surabaya Timur, dengan luas kawasan sekitar ±  200 
hektar. Ekowisata manggrove merupakan salah satu tempat wisata yang sudah 
menjadi ikon warga Surabaya di mata pelancong wisatawan lokal maupun 
wisatawan mancanegara. Di kawasan ini terdapat sedikitnya 30 spesies satwa 
dilindungi, terutama kera berekor panjang atau Bekantan yang populasinya 
sekitar ± 100  ekor.  
      Selain itu, kondisi alam yang tenang dan asri dengan pemandangan hutan 
mangrove yang menyegarkan menjadi daya tarik tersendiri bagi para wisatawan 
untuk datang berkunjung. Kondisi tersebut ditunjang dengan fasilitas yang 
disediakan oleh pihak pengelola antara lain seperti lahan parkir, loket 
pembayaran, dermaga, warung , toilet umum, musholla, gazebo dan lain-lain.  
      Keterbatasan tempat rekreasi yang berbasis lingkungan (ekowisata) yang 
ada di Surabaya merupakan salah satu alasan mengapa pemerintah kota 
membangun Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya yang di kelola oleh 
masyarakat Wonorejo sendiri. Dengan seiring berjalannya waktu tempat wisata 
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ini mampu menyedot perhatian masyarakat Surabaya yang ingin berwisata yang 
berbasis lingkungan sehingga tiap tahunnya jumlah pengunjung semakin 
meningkat. Meskipun demikian, sebenarnya di dalam Ekowisata Mangrove 
Wonorejo Surabaya masih banyak kekurangan antara lain dari segi manajemen 
dan dari segi fasilitasnya. Kekurangan dari segi manajemen antara lain : masalah 
sumber daya manusia, minimnya pengetahuan dan pengalaman tenaga kerja 
tentang hutan mangrove, kurangnya pengetahuan tentang usaha wisata, dan 
lain-lain. Sedangkan dari segi fasilitas antara lain: banyak fasilitas ekowisata 
yang rusak dan kurang respresentatif, di Ekowisata Mangrove Wonorejo 
Surabaya.   
      Penilaian terhadap suatu kawasan wisata memiliki peranan yang dapat 
menentukan pengembangan dari tempat wisata itu sendiri yang mencakup 
berbagai faktor antara nilai sosial, ekonomi dan budaya yang saling berkaitan. 
Salah satu metode penilaian yang digunakan untuk meneliti Ekowisata Mangrove 
Wonorejo Surabaya adalah memakai Metode Analisis SWOT. Metode ini 
merupakan dasar bagaimana strategi yang dapat di rumuskan oleh pengelola 
Ekowisata Mangrove Wonorejo dalam mengembangkan kawasan wisata.  
      Berdasarkan kondisi tersebut strategi yang dapat dilakukan dalam 
pengelolaan ekowisata mangrove ini secara baik, berkelanjutan dan bertanggung 
jawab dapat dimulai dari  mengumpulkan data dan informasi tentang nilai strategi 
dari obyek wisata ini.  
      Berdasarkan berbagai penjelasan di atas maka perlu untuk dilakukan 
penelitian mengenai “Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove 
Wonorejo” 
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     Dari latar belakang di atas maka perumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apa saja potensi yang di miliki oleh ekowisata mangrove di Kecamatan  
Wonorejo ? 
2. Manfaat pengembangan ekowisata mangrove bagi masyarakat Wonorejo ?  
3. Bagaimana kondisi lingkungan internal dan eksternal dalam 
pengembangan Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya ? 
4. Bagaimana merumuskan strategi pengembangan Ekowisata Mangrove 
Wonorejo Surabaya ?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan potensi pengembangan ekowisata mangrove di 
Wonorejo  
2. Mendeskripsikan manfaat yang dapat diperoleh masyarakat Wonorejo 
dengan adanya Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya. 
3. Menganalisis kondisi lingkungan internal dan eksternal dalam 
pengembangan Ekowisata Mangrove Wonorejo Surabaya. 
4. Merumuskan strategi yang dapat di lakukan lingkungan internal dan 
eksternal untuk mengembangkan Ekowisata Mangrove Wonorejo 
Surabaya. 
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D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Manfaat dan kegunaan yang dapat diharapkan dari penelitian ini antara lain : 
1. Dapat memberikan informasi kepada pemerintah maupun masyarakat 
sebagai bahan pertimbangan mengenai pentingnya keberadaan 
Ekowisata Mangrove dan sebagai penentu kebijakan untuk pengambilan 
keputusan tentang keberlangsungan mangrove ke arah yang lebih baik. 
2. Dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang akan mempelajari atau 
membahas mengenai pemanfaatan ekowisata mangrove sekaligus 
sebagai referensi untuk penelitian di masa yang akan datang.  
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